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DARMA YOGYAKARTA DAN MASYARAKAT SEKITAR DALAM 

MENJAGA KEHARMONISAN 

 

Hasna Intan Kamila 

21107010049 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses, bentuk, dan faktor yang 

membuat kontak antara penghayat Sapta Darma Yogyakarta dan masyarakat sekitar 

menjadi efektif sehingga keharmonisan hubungan antarkelompok terjaga hingga 

saat ini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif para informan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kontak antara kedua kelompok berlangsung dalam 

bentuk interaksi langsung maupun tidak langsung. Interaksi langsung terjadi 

melalui berbagai kegiatan sosial seperti arisan warga, pertemuan PKK, malam 

tirakat 17 Agustus, kerja bakti, piknik desa, ronda malam, hingga pemilu yang 

diadakan di Sanggar Candi Sapta Rengga. Sementara itu, kontak tidak langsung 

terjadi melalui media komunikasi seperti WhatsApp. Kontak yang terjalin ini 

bersifat positif dan efektif karena memenuhi empat kondisi utama menurut teori 

kontak Allport, yakni kesetaraan status, tujuan bersama, kerja sama, dan dukungan 

dari pihak otoritas. Efektivitas kontak tersebut berdampak pada terciptanya 

hubungan yang harmonis, ditandai dengan adanya rasa saling menghargai, 

keterbukaan, toleransi, dan penerimaan terhadap perbedaan kepercayaan. Selain itu, 

penelitian ini menemukan adanya prinsip-prinsip khas masyarakat Yogyakarta 

yang bersuku Jawa seperti nuwun sewu, tepo sliro, srawung, dan nrimo yang 

memperkuat proses interaksi dan menjaga keharmonisan antarkelompok dalam 

bingkai nilai-nilai budaya lokal. 

Kata kunci: Kontak antarkelompok, Sapta Darma, Harmoni, Kearifan Lokal 
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DYNAMICS OF CONTACT BETWEEN THE SAPTA DARMA 

YOGYAKARTA ADHERENT GROUP AND THE SURROUNDING 

COMMUNITY IN MAINTAINING HARMONY 

 

Hasna Intan Kamila 

21107010049 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to explore the history, forms, and factors that contribute to effective 

contact between the Sapta Darma adherents in Yogyakarta and the surrounding 

community so the intergroup harmony has been maintained over time. The research 

employs a qualitative approach with a phenomenological method to understand the 

subjective experiences of the informants. The findings show that contact between 

the two groups occurs through both direct and indirect interactions. Direct contact 

takes place through various social activities such as neighborhood gatherings, PKK 

meetings, the tirakatan night on August 17th, community service (kerja bakti), 

village outings, night patrols (ronda), and elections held at the Sanggar Candi 

Sapta Rengga. Meanwhile, indirect contact occurs via communication platforms 

such as WhatsApp. These interactions are considered positive and effective as they 

fulfill the four key conditions proposed by Allport's contact theory: equal status, 

common goals, cooperation, and support from authorities. The effectiveness of this 

contact contributes to the development of a harmonious relationship, marked by 

mutual respect, openness, tolerance, and acceptance of religious differences. In 

addition, the study identifies relational principles rooted in the local Javanese 

culture of Yogyakarta—such nuwun sewu, tepo sliro, srawung, and nrimo—which 

further reinforce intergroup interaction and help sustain social harmony within the 

framework of local cultural values. 

Keywords: Intergroup Contact, Sapta Darma, Intergroup Harmony, Indigenous 

Psychology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Keragaman yang berada di Indonesia merupakan potensi besar bagi 

negara. Keberagaman yang meliputi suku, agama, dan budaya tersebut dapat 

menjadi keunggulan dan ciri khas yang memperkaya bangsa. Keharmonisan 

sosial diantaranya juga dapat menjadi faktor pendorong integrasi dan kerjasama 

antarwarga negara sehingga meningkatkan stabilitas sosial, ekonomi, dan 

politik. Namun pada sisi lainnya, apabila keragaman ini tidak disertai dengan 

kerukunan dan upaya untuk bersikap saling toleransi, maka potensi terjadinya 

ketegangan dan konflik sangatlah besar (Mawaza & Manese, 2020). Oleh 

karena itu, persatuan dan keharmonisan merupakan hal yang sangat penting dan 

bernilai tinggi di negara majemuk seperti Indonesia. 

  Dalam mewujudkan keharmonisan di tengah pluralitas tersebut, 

terdapat kerangka hukum yang mengatur tentang kehidupan beragama. 

Pancasila sebagai ideologi negara telah mengatur kehidupan beragama di 

Indonesia pada sila pertamanya, yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Selain itu, 

kebebasan beragama juga telah tertuang dalam Pasal 29 Undang-Undang Dasar 

1945. Warga Indonesia berhak beribadah sesuai dengan keyakinan masing-

masing dan merupakan kewajiban negara untuk menjamin kebebasan tersebut. 

Kerangka hukum ini bertujuan untuk mewujudkan kehidupan beragama yang 

harmonis di tengah masyarakat plural (Triana dkk, 2024).  
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  Selain enam agama resmi yang tercatat di Indonesia, terdapat pula 

kelompok penghayat kepercayaan lokal yang telah ada bahkan sebelum 

kemerdekaan. Penghayat kepercayaan adalah individu yang meyakini 

spiritualitas, jalan hidup, serta nilai luhur yang dianggap benar (Prabowo & 

Rahmasari, 2022). Mereka mengakui keberadaan Tuhan Yang Maha Esa, 

namun tidak termasuk dalam salah satu agama resmi yang diakui pemerintah 

(Yudianita dkk, 2015). Dibandingkan dengan enam agama resmi lainnya, 

populasi mereka relatif kecil. Hingga 30 Juni 2024, DataIndonesia.id mencatat 

bahwa jumlah penghayat kepercayaan di Indonesia mencapai 98.822 jiwa, atau 

sekitar 0,03% dari total populasi penduduk di Indonesia. 

  Salah satu kelompok penghayat kepercayaan yang berkembang di 

Indonesia adalah Sapta Darma. Sapta Darma merupakan kepercayaan lokal 

yang termasuk dalam ajaran kerohanian dan pertama kali diajarkan oleh Bapak 

Hardjosapoero. Ajaran ini bermula dari wahyu yang ia diterima di kediamannya 

di Pare, Kediri, pada tanggal 27 Desember 1952 (Rohmawati, 2020). Dalam 

perjalanannya, kepercayaan ini mengalami pertumbuhan dan penyebaran ke 

berbagai wilayah di Indonesia. Saat ini, pusat kegiatan dan pengembangan 

ajaran Sapta Darma berada di Sanggar Candi Sapta Rengga, yang terletak di 

wilayah Mergangsan, Yogyakarta. Tempat ini menjadi pusat spiritual dan 

administratif yang menampung berbagai aktivitas penghayat.  

  Meskipun kebebasan beragama di Indonesia telah diatur dalam 

berbagai kerangka hukum seperti yang telah disebutkan di atas, kelompok 

penghayat Sapta Darma sebagai minoritas masih menghadapi berbagai 
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tantangan dalam pemenuhan hak sipil mereka. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rohmawati (2020), kelompok penghayat kepercayaan Sapta 

Darma pernah menghadapi berbagai hambatan dalam menjalankan hak-hak 

sipil dan keagamaan mereka. Beberapa di antaranya adalah kesulitan dalam 

mencantumkan identitas kepercayaan pada Kartu Tanda Penduduk (KTP), 

keterbatasan akses terhadap pencatatan pernikahan di Kantor Catatan Sipil, 

serta tidak tersedianya pendidikan agama yang sesuai dengan ajaran 

kepercayaan mereka. Para Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang menganut Sapta 

Darma juga mengalami kendala dalam melaksanakan sumpah jabatan sesuai 

keyakinan, yang menunjukkan masih adanya tantangan struktural dalam 

pengakuan dan pemenuhan hak bagi kelompok penghayat kepercayaan. 

  Selain menghadapi tantangan dalam pemenuhan hak-hak sipil, 

kelompok penghayat kepercayaan Sapta Darma juga kerap mengalami 

diskriminasi dan prasangka negatif dalam kehidupan sosial, yang dalam 

beberapa kasus berujung pada konflik dengan masyarakat sekitar. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hasanah dkk. (2021) mengungkapkan bahwa penghayat 

Sapta Darma di Desa Sukoreno pernah mengalami bentuk marginalisasi, seperti 

kesulitan dalam proses pemakaman serta hambatan dalam pembangunan tempat 

ibadah. Tekanan dari masyarakat mayoritas yang menganut agama formal 

mendorong mereka untuk mencantumkan agama formal di dokumen resmi 

untuk menghindari konflik.  

  Situasi serupa juga terjadi di Rembang, di mana terjadi konflik 

antara penghayat Sapta Darma dan warga sekitar yang berujung pada perusakan 
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tempat ibadah mereka, yakni Sanggar Candi Busono di Dukuh Blandok, pada 

10 November 2015 (Rachmadhani, 2019). Keberadaan kelompok ini belum 

sepenuhnya dikenal maupun diterima oleh masyarakat luas, yang menyebabkan 

timbulnya stereotip dan pandangan negatif terhadap ajaran Sapta Darma. 

Akibatnya, kelompok ini kerap mengalami diskriminasi, baik secara sosial 

maupun struktural, serta berpotensi terlibat dalam konflik dengan komunitas 

mayoritas (Arifin, 2018).   

  Konflik penyerangan tempat ibadah juga pernah terjadi di 

Yogyakarta yang merupakan pusat organisasi Sapta Darma. Menurut artikel 

yang dipublikasikan oleh Kompas.com (2008), Sanggar Candi Busono yang 

merupakan tempat ibadah para penghayat Sapta Darma di Gamping, Sleman, 

diserang oleh sekelompok orang yang mengaku bagian dari Front Pembela 

Islam (FPI) pada Oktober 2008. Dalam insiden tersebut, para pelaku merusak 

perabotan dan menurunkan simbol-simbol ajaran Sapta Darma, bahkan salah 

satu warga penganut kepercayaan tersebut mengalami kekerasan fisik. Motif 

penyerangan didasari oleh anggapan bahwa Sapta Darma merupakan ajaran 

sesat, salah satunya karena praktik sujud dalam ibadah yang menghadap ke arah 

timur. Menanggapi hal ini, salah satu Staf Tuntunan Sapta Darma menyatakan 

bahwa Sapta Darma telah terdaftar secara resmi sebagai organisasi penghayat 

kepercayaan di pemerintah dan praktik ibadah tersebut memang merupakan 

bagian dari tata cara spiritual Sapta Darma tanpa sempalan agama lain. 

  Berbeda dengan beberapa konflik yang telah terjadi di daerah lain, 

masyarakat justru menunjukkan sikap positif dalam merespons penyerangan 
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tersebut. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan (preliminary research) 

dengan salah satu pengurus Sapta Darma, diketahui bahwa ketika terjadi 

penyerangan terhadap Sanggar Candi Busono di Gamping 16 tahun lalu, warga 

di sekitar Sanggar Candi Sapta Rengga, Surokarsan, turut berjaga untuk 

mengantisipasi kemungkinan adanya serangan lanjutan. Sikap ini menunjukkan 

adanya solidaritas dan bentuk perlindungan sosial dari masyarakat sekitar 

terhadap kelompok penghayat. 

“Oh nggak, Mbak. Malah kalo sama warga sekitar itu kita 

baik. Dulu itu waktu dengar kabar sanggar di Gamping 

diserang, justru temen-temen malah mau bantu, Mbak. 

Pada siap-siap bawa parang, tongkat gitu” 

(SB/Prelimenary Research, 06 Januari 2025) 
 

  Hingga saat ini, relasi antara kelompok penghayat Sapta Darma di 

Yogyakarta dengan masyarakat sekitar tetap terjalin dengan baik. Hubungan 

yang positif tersebut tercermin melalui berbagai bentuk interaksi sosial yang 

bersifat kooperatif, seperti adanya praktik saling membantu dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu contohnya adalah penggunaan wilayah Sanggar Candi 

Sapta Rengga sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan warga, seperti rapat 

arisan dan pelaksanaan pemilu. Fenomena ini menunjukkan adanya kontak 

positif yang terjadi antara kelompok penghayat Sapta Darma Yogyakarta dan 

masyarakat sekitar. 

 

“Kalo disini itu sama temen-temen ya saling membantu, Mbak. 

Malah dulu waktu Covid kan nggak boleh kumpul-kumpul di 

ruangan, jadi ya arisan warga disini. Pemilu juga dulu 

dilaksanakannya disini” 

(SB/Prelimenary Research, 06 Januari 2025) 
 

  Dalam konteks ini, hubungan baik yang terjalin antara para 

penghayat Sapta Darma di Yogyakarta dan masyarakat sekitar juga dapat 

dipahami sebagai hasil dari proses kontak yang berlangsung selama bertahun-
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tahun. Kelompok ini tidak hanya menerima dukungan dari masyarakat sekitar, 

tetapi juga dilibatkan dalam aktivitas sosial bersama, yang mana menunjukkan 

adanya dinamika yang bisa digali lebih dalam.  

  Hal ini sejalan dengan pandangan Allport (1954) yang menyatakan 

bahwa kontak yang terjadi antara anggota dari dua atau lebih kelompok yang 

berbeda dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan kualitas hubungan 

antar kelompok. Semakin sering terjadi interaksi secara langsung, maka 

identitas sosial masing-masing kelompok akan melemah sehingga batas 

psikologis antar kelompok menjadi kabur dan terciptanya rasa saling 

memahami. Dalam kondisi ini, sikap antarkelompok menjadi lebih positif 

karena prasangka menurun atau bahkan hilang, sehingga hubungan keduanya 

yang berbeda menjadi semakin harmonis (Afandi dkk, 2021).  

  Penelitian Afandi (2019) tentang relasi antara dua kelompok etnis 

dengan identitas sosial yang berbeda, yakni Suku Bugis-Makassar yang 

beragama Islam dan Suku Toraja yang beragama Kristen di Makassar, 

menunjukkan bahwa keharmonisan dapat terwujud melalui tiga kondisi utama: 

resiprositas, kebersamaan, dan kesamaan asal. Ketiga kondisi tersebut secara 

nyata mengindikasikan adanya kontak, identitas teritorial atau titik temu 

sebagai wujud dari persilangan kategori dan proses rekategorisasi identitas, 

serta kerja sama. Temuan ini menunjukkan bahwa kontak positif yang terjadi 

antarkelompok yang berbeda dapat mewujudkan keharmonisan antara 

keduanya, serta memperkuat relevansi teori kontak antarkelompok Allport 
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dalam konteks keberagaman identitas sosial berupa perbedaan keyakinan di 

Indonesia.   

  Topik ini menjadi penting untuk dikaji karena masih terdapat 

kerentanan, diskriminasi terhadap kelompok minoritas di Indonesia yang kerap 

memicu konflik dan ketegangan antarkelompok akibat perbedaan ideologi 

maupun keyakinan meskipun kebebasan beragama telah diatur secara 

konstitusional oleh negara, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Tohani 

(2013) menjelaskan bahwa konflik dapat diatasi melalui dua pendekatan utama, 

yaitu melalui peran pemerintah dan keterlibatan aktif masyarakat. Pemerintah 

berperan dalam mengatur dan mengendalikan kehidupan bermasyarakat 

melalui kewenangan yang dimilikinya. Sementara itu, keterlibatan aktif 

masyarakat berlandaskan pada kontak dalam lingkungan yang beragam. Oleh 

karena itu, konteks interaksi atau kontak antara kelompok penghayat 

kepercayaan seperti Sapta Darma dan masyarakat sekitar di Yogyakarta 

menjadi fenomena yang penting untuk dikaji lebih dalam dan membuat studi ini 

memiliki nilai strategis dalam merespons tantangan keragaman di Indonesia 

saat ini.  

  Selain itu, sebagian besar studi dalam psikologi sosial cenderung 

berfokus pada konflik antarkelompok, sementara kajian mengenai hubungan 

sosial yang positif masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

berkontribusi pada pengayaan keilmuan psikologi sosial, khususnya dalam 

memahami konstruk yang mendukung keharmonisan relasi antarkelompok 

melalui kontak atau interaksi positif yang terjalin antara keduanya. 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana dinamika kontak antara kelompok penghayat Sapta Darma 

Yogyakarta dan masyarakat sekitar dalam menjaga keharmonisan antara 

keduanya. 

C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika kontak 

kelompok penghayat Sapta Darma Yogyakarta dan masyarakat sekitar dalam 

menjaga keharmonisan antara keduanya. 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam konteks teoritis 

maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi, informasi, 

dan wawasan baru di bidang psikologi sosial dalam perkembangan 

kajian teori kontak dalam konteks masyarakat majemuk. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengidentifikasi hal-hal penting dalam membangun dan menjaga 

hubungan sosial yang harmonis antara penghayat Sapta Darma dan 

masyarakat sekitar. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini juga 

dapat dijadikan referensi terkait kontak antarkelompok, keharmonisan 
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sosial, dan dinamika hubungan antara kelompok mayoritas dan 

minoritas dalam konteks yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika kontak antara 

kelompok penghayat Sapta Darma Yogyakarta dan masyarakat sekitar 

dalam menjaga hubungan yang harmonis. Interaksi tersebut terjadi secara 

langsung dan tidak langsung. Kontak langsung meliputi interaksi formal 

seperti arisan, kerja bakti, pemilu, malam tirakat, dan perayaan 

kemerdekaan, dan informal dalam keseharian, seperti pertemuan di warung 

kopi atau saat berbelanja di warung tetangga. Sedangkan kontak tidak 

langsung terjadi melalui media komunikasi seperti grup WhatsApp RT dan 

PKK. Keefektifan kontak tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu tidak membeda-bedakan, adanya keinginan yang sama agar hubungan 

baik tetap terjaga, hubungan timbal balik yang menguntungkan, dukungan 

dari tokoh masyararakat, serta karakteristik lingkungan yang mendukung 

terjadinya kontak. Selain itu, terdapat prinsip atau nilai lokal yang dipegang 

oleh informan dalam berinteraksi, meliputi nuwun sewu, tepo sliro, 

srawung, dan nrimo. 

 Secara keseluruhan, dinamika kontak yang terjalin dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun sempat terjadi ketegangan antara kedua 

kelompok, melalui interaksi positif yang memuat pemahaman, proses 

psikologis, serta internalisasi nilai-nilai lokal, keharmonisan hubungan yang 

sudah terjalin lama antara kelompok penghayat Sapta Darma dan 
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masyarakat sekitar dapat dipertahankan. Keberagaman tidak dipandang 

sebagai ancaman, justru dapat menciptakan keharmonisan apabila dikelola 

dengan baik secara bersama. 

B. Saran 

 Adapun saran dari peneliti berdasarkan kesimpulan di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut.  

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah diharapkan mendorong dialog dan kerja sama 

antara kelompok kepercayaan dan masyarakat melalui program 

berbasis budaya lokal. Keterlibatan kelompok penghayat dalam 

kegiatan sosial serta pemetaan kebutuhan mereka dapat 

memperkuat inklusivitas dan mencegah konflik sosial. 

2. Bagi Penghayat dan Masyarakat 

a. Para penghayat dan masyarakat sekitar diharapkan dapat 

menjaga dan meningkatkan nilai-nilai yang berperan sebagai 

perekat dalam kehidupan bersama. 

b. Pengalaman interaksi yang positif di Surokarsan dapat 

dijadikan model hidup berdampingan yang inklusif. Penting 

untuk menyadari bahwa keharmonisan tidak terbentuk 

secara instan melainkan melalui interaksi yang 

berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Penelitian ini memiliki limitasi dalam mengungkap seluruh 

proses maupun nilai-nilai dalam kontak antarkelompok. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi lebih dalam atau bahkan menghadirkan 

keterbaruan teori dengan pendekatan indigenous psychology 

yang berakar pada kearifan lokal dan konteks budaya 

setempat. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji hubungan 

antara kelompok penghayat Sapta Darma dan masyarakat di 

lokasi yang berbeda atau memperluas objek penelitian pada 

kelompok lain sehingga dapat memperkaya kajian tentang 

relasi sosial antarkelompok.  
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